BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Homoseksual merupakan ketertarikan dan mencintai hubungan
seksual dengan sesama, dalam hal ini menjelaskan tentang perilaku
seksual pada gay. Gay adalah sebutan bagi pria yang memiliki daya tarik
dan hasrat untuk membentuk hubungan romantis dengan pria lainnya.
Faktor penyebab seseorang menjadi gay adalah ketidakseimbangan
hormon-hormon seks, perkembangan lingkungan, pernah mendapatkan
pelecehan seksual, kurangnya kasih sayang dari orang tua, internet.
Kedua subjek menjadi gay berbeda yaitu karena kurang perhatian dan
kasih sayang orang tua dan rasa penasaran. Perilaku seksual adalah
segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan
jenis maupun sesama jenis. Kedua subjek sudah melakukan hubungan
seksual dengan laki-laki dan dampak yang kedua subjek alami yaitu
mengalami pendarahan dibagian dubur. Namun dari dampak tersebut
tidak membuat keduanya mengalami efek jera. Harapan kedepannya dari
para pelaku gay ini adalah mencoba untuk memberikan pengetahuan
tentang lingkungan homoseksual agar masyarakat tidak laki beranggapan
kalau gay adalah salah, karena gay adalah persoalan pilihan hidup.

5.2 Saran

Adapun saran yang diajukan peneliti dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Untuk para subjek penelitian, diharapkan agar segera berhenti
untuk melakukan hubungan seksual karena itu adalah orientasi
seksual yang menyimpang dan mulai melakukan hal-hal yang lebih
positif dan produktif.

b. Untuk masyarakat, mulai sedikit lebih peduli dengan lingkungan
sekitar dan lebih bijak mengadapi maupun mengadopsi budaya
barat yang mulai berkembang. Hendaknya tetap tegakkan norma-
norma budaya timur yang semakin hari semakin bergeser.

c. Untuk orang tua, hendaknya selalu mengontrol dan mengarahkan
pergaulan anak agar tidak terjerumus pada pergaulan yang salah



dan membersarkan anak dengan kasih sayang yang cukup agar
anak tidak mencari kasih sayang di luar rumah.

. Untuk remaja, diharapkan dapat memanfaatkan usia produktifnya
untuk melakukan hal-hal positif dan berkarya agar dapat
bermanfaat bagi orang-orang sekitar dan membanggakan keluarga,
terus menggali potensi diri dan hasilkan prestasi.
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